BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa dan budaya merupakan dua hal vang saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan.
Seperti contoh, dalam mempelajari bahasa Prancis, kita akan mendapatkan juga
pengetahuan tentang negara Prancis itu sendiri baik sejarah negaranya, sejarah
politik, ekonomi, dan juga kebudavaan Prancis. Dengan bahasa, manusia
menyampaikan  pemikirannya  kepada sesamanya dan  menimbulkan  proses
komunikasi aniar individu yang datang dari kebiasaan dan logat masing-masing
karena bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia. Lalu, ketika
kita mempelajari dan menggunakan bahasa maka secara bersamaan juga kita
mempraktikkan budaya.

Arti dari budaya itu sendiri berasal dari bahasa Sansekerta vaitu
budhavah yvang merupakan bentuk jamak dari “budhi™ yang berarti *budi’ atau
fakal’” (Setiadi, 2006). Kemudian, secara spesifik Spradley menggambarkan
budaya sebagai sisiem pengetahuan yanmg diperoleh manusia melalm proses
belajar, yang mereka gunakan untuk menginterpretasikan dunia sekeliling mereka,
dan sekaligus menyusun strategi perilaku dalam menghadapi dunia sekeliling

mereka (Spradley dan Curdy, 2012).
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Dengan pengertian lain, budaya merupakan suatu cara hidup vang
berkembang dan dimiliki oleh sebuah kelompok dan diwariskan dari generasi ke
generasi (Sarinah, 2019), Pada hakikatnya, budaya bukan suatu hal vang naluriah,
manusia terlahir ke dunia dengan sifat dasar yang haus dan lapar, mereka belum
mempunyai suatu bentuk pola naluriah untuk dapat memuaskan sifat dasar vang
ada pada dirinya, dan ketika lahir tidak diberikan pengetahuan tentang budaya
fendlivral knowledge). Tetapi secara genetis mercka akan langsung terpengaruh
untuk belajar dan mempelajart bahasa serta kebudayaan lamnya fewltural traits).
Budava juga bersifal absirak, kompleks dan luas, dan juga terbentuk dari berbagai
unsur vang rumil seperti adat istiadat, sistem agama dan politik, bahasa,
bangunan, pakaian serta karya seni.

Dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa asmg umumnya menuntut
4 kompetensi dasar, yailu mendengar (compréhension orale), membaca
(compréhension des écrits), berbicara (production orale), dan menulis (production
¢crite). Tetapi nyatanya tidak hanya hal tersebut, ada aspek lain yaitu budaya yang
juga harus diketahui untuk mendukung kecakapan kemampuan kebahasaan
terscbut. Diperlukannya pemahaman tentang budaya untuk dapat mengetahui
seberapa besar pengaruh budaya tersebut dalam mempelajari bahasa asing vang
dalam hal i bahasa Prancis. Kompetensi antar budaya dalam din pembelajar
merupakan suatu hal vang penting untuk mendapatkan perhatian dari para
pengajar. Selanjutnya, pemahaman tentang pengaruh budaya dari bahasa yang
dipelajarinya menjadi bagian vang penting dalam menentukan keberhasilan

penyampaian pesan dan terjalinnya komunikasi yang selaras antara s1 penutur dan



lawan bicaranya.

Umumnya, manusia sebagai makhluk sosial memuliki sifat yang
berubah. Begitu juga dengan kebudayaan vang bersifal dinamis selalu mengalami
perubahan walau secara lambat. Dengan kebudayaan vang sangat beragam dan
berbeda disetiap daerah, tidak menuiup kemungkinan kita akan mengalami gegar
budaya. Gegar budaya atau culiure shock adalah perasaan asing yang timbul pada
sescorang yang berada dalam kebudayaan lain atau tempat lain yang berlawanan
dari kebudayaan atau tempat aslinva. Kemudian, Ward (2020) mendeskripsikan
gegar budaya sebagai suatu proses aktif yang dialami individu dalam menghadapi
perubahan saat berada dalam lingkungan vang tidak familiar. Proses aktif itu
terdiri dari affecrive, behavior, dan cognitive wyaitu reaksi individu merasa,
berperilaku, dan berpikir ketika menghadapi pengaruh budaya kedua.

Lalu, pengertian vang lain mengatakan bahwa gegar budaya
ditimbulkan oleh kecemasan yang disebabkan oleh tanda-tanda dan lambang-
lambang dalam pergaulan sosial. Ketilka seseorang memasuki budaya asing,
semua atau hampir semua petunjuk itu hilang bagaikan ikan yang keluar dari air.
Meskipun sesecorang berpikiran luas dan beritikad baik, tetapi tetap akan
kehilangan pegangan, dan akan mengalami perasaan frustasi dan cemas. Biasanya
orang-orang menghadapi frustasi dengan cara yang hampir sama, pertama-tama
mereka menolak lingkungan yang menyebabkan ketidaknyamanan (Rakhmat,
2010).

Berdasarkan pengertian vang telah dijabarkan dari berbagai sumber,

dapat disimpulkan bahwa gegar budaya atau Culture Shock adalah suatu proses



emosional individu ketika memasuki lingkungan baru dengan budaya yang
berbeda dar1 lingkungan asalnya. Dan merasakan sebuah emosi seperii frusiasi,
dan ketakutan akan hal yang akan dihadapi dilingkungan atau tempat yang baru
dan asing.

Sebagian besar gegar budava akan dialami oleh individu atau manusia
yang berpindah tempat ke tempat yang baru dan asing. Tetapi pada kenyataannya,
pada masa pandemik Covid-19 vang sedang terjadi di seluruh dunia ini pun
menyebabkan terjadinya fenomena gegar budaya. Ni Putu Candra Prastva Dewi
mengatakan, adanya pandemik covid-19 ini menjadikan segala kehidupan di dunia
berubah drastis, semua pekerjaan dilakukan dari rumah, pendidikan yang
scharusnya dilaksanakan di sekolah pun menjadi pembelajaran daring (home
learning), lalu penggunaan masker setiap keluar rumah, dan juga pembatasan jam
dagang uniuk semua sekior perdagangan. Melalui semua perubahan kebiasaan ini
lak jarang membuai masyarakat mengeluh dan merasa frusirasi dengan keadaan.
Lalu rasa frustrasi itu timbul dari ketidakmampuan untuk beradaptasi dengan
kebiasaan yang baru. Dan itu lah yang dinamakan fenomena gegar budaya
https://detikmanado.com/fenomena-gegar-budaya-culture-shock-di-masa-

pandemi-covid-19/ Dapat dikatakan bahwa pada fenomena ini telah terjadi gegar

budaya atau culmire shock karena mengubah atau meninggalkan kebiasaan yang
lama uniuk beradapiasi dengan kebiasaan yang baru juga merupakan terjadinya
gegar budaya. Maka dan itu, mempelajan gegar budaya dan budaya ru sendin
dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan

mengenal budaya agar pembelajar bisa mengetahui cara untuk mengatasi jika



sewaktu-waktu mengalami permasalahan terscbut, juga dapat meningkatkan
keterampilan dalam berbahasa khususnya bahasa asing atau bahasa Prancis.

Selanjutnya, dalam pembelajaran dan pengajaran bahasa asing,
biasanya menggunakan beberapa bahan ajar seperti puisi, novel, prosa, dan juga
naskah drama. Novel atau roman merupakan salah saiu jenis karya sasia dalam
lingkup karya sastra prosa atau naratif yang di dalamnya mengandung sebuah
kisah atau cerita yang dikembangkan oleh narator mengenai sesuatu vang terjadi
di masyarakat. Novel bentuknya lebih panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih
kompleks dari pada cerpen. Clara Reeve menyatakan “The novel is a picture of
real life and manner, and of the time in which it is witten” menurutnya, secara
konvensional novel didefinisikan sebagai bentuk fiksi yang paling sedikit memuat
lima puluh ribu kata, ditulis dalam prosa, lalu menurut pendapatnya yang lain
adalah gambaran kehidupan dan perilaku yang nyata dari zaman novel itu diulis
{Wellek dan Warren, 2018).

Biasanya, dalam novel menyajikan kehidupan manusia vyang di
dalamnya memuat tentang perjalanan dan pengalaman hidup manusia vang terasa
seperti kehidupan nyata yang terwujud melalui bahasa vang estetis. Di dalam
scbuah novel, tentunya memiliki konflik yang sangat beragam dan itu yang
membuat pembaca semakin penasaran dan menikmati sebuah cerita dalam karya
sastra ini. Novel mempunyai dua unsur, vaitu unsur inirinsik dan ekstrinsik.

Menurut Nurgivantoro (2010:22-23) unsur pembangun itu disebut
dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik sebuah karva sastra tidak dapat dipisahkan

begitu saja karena keduanya saling mempengaruhi. Unsur intrinsik adalah unsur
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yang membangun karya sastra itu sendiri, yang merupakan unsur intrinsik dalam
novel adalah tema, latar, alur, tokoh atau penokohan, sudut pandang, amanai dan
ezava bahasa.

Sedangkan unsur ckstrinsik adalah unsur yang berada di luar karva
sastra, tetapi secara tidak langsung mempengaruhi organisme karya sastra, telapi
tidak menjadi bagian di dalamnya, yang termasuk unsur ekstrinsik yaitu biografi
pengarang, psikologi pengarang dan lingkungan pengarang.

Lalu kembali pada tema yang telah dijabarkan sebelumnya, fokus dari
penelitian ini adalah Gegar budaya tokoh utama dalam novel Ni d'Eve ni d'Adam
karyva Amélic Nothomb. Fabienne Claire Nothomb atau vang dikenal dengan
Améliec Nothomb, ia berasal dari Belgia dan ia adalah salah satu pengarang novel
kontemporer Prancis yang behasil menerbitkan karyanya hingga 20 novel lebih,
melalui novel-novelnya 1a terus mendapatkan penghargaan, salah satunva adalah
Le Grand Prix du Roman de I Academie Francoise pada tahun 1999, Novel-
novel yang ditulis Amélie banyak diterjemahkan ke dalam bahasa lainnya, seperti
bahasa inggris, dan biasanya cerita yang ditampilkan oleh Amélie adalah
mengenai kondisi sosial dan psikologis manusia. Pada dasamya manusia memiliki
pola kehidupan yang mencerminkan unsur-unsur budaya, sifat manusia yang
dinamis membuat pola kehidupan yang dijalaninya juga bisa saja berubah dan
memunculkan permasalahan, salah saiu masalah nya adalah Gegar Budava.

Pada tahun 2007, Amélie Nothomb menerbitkan novel yang berjudul Ni
d'Eve ni d’Adam. Novel ini bercerita tentang Amélie, wanita asal Prancis yang

sangat menyukai segala hal vang berhubungan dengan Negara Jepang, dia sangat



terobsesi dengan Jepang. Hingga akhirnya dia pergi ke Jepang dan bertemu
dengan Rimnri. Rinri adalah mahasiswa asal Jepang vang mengambil jurusan
bahasa prancis, Sewring berjalannya waktu mereka semakin dekat, dan Rinri mulai
memperkenalkan Amélie kepada orang tua nya, dan pada saat Rinri membawa
Amélie ke rumahnya, disaat itu lah Amélie merasakan gepar budava karena
budaya yang sanmgat berbeda diantara mereka. Dirinya kurang bisa menerima
budava yang dipakai oleh keluarga Rinri. Amélie merasa tidak bisa mengikuti
budaya Rinri dan karena perbedaan budaya diantara mereka itu menjadi salah satu
yvang membuat Améliec berubah pikiran dan memilih pergi meninggalkan Rinri
yang merupakan tunangannya.

Bisa dilihat dalam cerita ini, terdapat masalah gegar budaya vang terjadi
kepada Amélie, gegar budaya atau Cwlture Shock adalah masalah yang kerap
terjadi kepada manusia yang berpindah tempat ke tempat vang baru, dalam hal ini
Amélie vang pindah ke Jepang karna terobsesi untuk hidup dan menikah dengan
orang Jepang. Awalnya, Amelie sangat menyukamya, Amelie terhihat nyaman dan
menyukai Rinri dan begitu pun sebaliknya, Rinn juga merasakan hal yang sama.
Tetapi setelah dia mengalami gegar budaya ini dia memutuskan untuk kembali ke
negara asalnya dan meninggalkan tunangannya.

Realitanya, penelitian tentang gegar budaya tokoh utama dalam novel
ini belum banyak diteliti. Namun adapun beberapa artikel penelitian seperii yang
dunggah dalam pada tahun 2021 oleh MNur Azizah Fiinam dan Mohammad
Syaefudin dengan judul “Choc Culturel Dans Le Film “Wa'alaikumussalam

Paris” De Benni Setiawan™ Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi



masalah budaya antara budaya prancis dan budaya indonesia dan mengetahui fase
gegar budaya serta bagaimana cara mengatasinya.

Selanjutnya, artikel wvang berjudul “Gegar Budaya Pekerja di
Perusahaan Korea: Studi Kasus Pada Alumni DIIT Bahasa Korea Seckolah Vokasi
UGM™ vang ditulis oleh Supriadianto (2018), Universitas Gajah Mada. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana meminimalkan gegar budaya
dengan memahami beberapa masalah sosial yang terkail dengan gegar budaya
dan solusi vang ditawarkan untuk meminimalkan gegar budaya.

Yang ketiga adalah artikel vang berjudul “L’adaptation Culturelle et Le
Choc Culturelle Inversé (une étude sur la relation entre I'adaptation culturelle et le
degré du choc culturel inversé chez 20 étudianis Erasmus)™ yang ditulis olch
Joyce Kuijf (2014), Université Utrecht. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
scberapa baik siswa beradaptasi dengan budaya lain dan apa konsckuensi yvang
akan terjadi setelah mereka pulang ke rumah.

Berdasarkan alasan yang telah dwraikan, dapat dikaiakan bahwa
penelitian dengan fokus gegar budaya tokoh utama dalam novel sudah pernah
diteliti sebelumnya. Kemudian, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
mengenai gegar budaya dan fase-fase gegar budaya vang dilihat dari sudut
pandang pengarang novel kontemporer yaitu Amélie Nothomb dan bagaimana
[ase-fase gegar budava ditampilkan di dalam karvanva. Penelitian mi akan

berfokus pada novel Ni & "Eve ni d"Adam karya Amélie Nothomb.

B. Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus dalam penelitian imi adalah Gegar Budaya Tokoh Utama Dalam
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Novel Ni d'Eve ni d’Adam karya Amélic Nothomb. Adapun Subfokus pada
penelitian ini1 adalah fase-fase gegar budaya yang ierdapat dalam novel Ni o "Eve

ni d Ak,

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan subfokus vang telah dipaparkan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah “Apa sajakah fase-fase
gegar budaya yang terdapat dalam novel Ni o'Fve nf d'ddam karva Amélie

MNothomb?™

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoretis

maupun praktis sebagai berikut:
D.1 Manfaat Teoretis

Secara teorctis, penclitian ini dapat memberikan manfaat dan
memperlihatkan serta memberikan pengetahuan bagaimana pegar budayva dan
fase-fase gegar budaya terjadi dalam masyarakal dan juga memberi manfaat
kepada para pembaca dan untuk dijadikan bahan dalam pembelajaran bahasa
prancis dalam meningkatkan keterampilan membaca dan menulis dalam icks
naratif Dan juga dapat memberikan wawasan lebih luas dan untuk meningkatkan

kemampuan menganalisis suatu karya sastra.

D.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penclitian ini dapat meningkatkan kemampuan peneliti



schagai pelajar bahasa prancis dalam memahami scbuah novel dan juga dapat
dijadikan bahan referensi uniuk para pembaca mengenai gegar budaya dan juga
fase-fase gegar budaya dalam sebuah karya sastra dan sebagai contoh bagi peneliti
lain jika nantinya akan meneliti hal vang serupa. Selain itu juga hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tambahan dalam semua bidang

pembelajaran.



